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ABSTRAK  

Dengan kemajuan teknologi, sistem pelayanan diharapkan mampu meningkatkan kualitas suatu instansi 

pemerintahan dalam melaksanakan pelayanan untuk masyarakatnya. Setiap masyarakat pasti ingin mendapatkan 

pelayanan yang terbaik yang diberikan oleh suatu instansi pemerintahan. Karena dengan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat maka akan membangun sebuah kepercayaan dari masyarakat kepada instansi pemerintahan 

tersebut. Usahausaha pun dilakukan seperti memberikan fasilitas yang menunjang untuk mempermudah petugas 

dalam melakukan pekerjaannya dengan cara menerapkan sistem yang telah terkomputerisasi. Pelayanan online 

menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan pada era globalisasi ini. Saat ini hampir semua hal dilakukan secara 

online, tentunya juga terjadi dengan pelayanan surat-menyurat. Sistem pelayanan yang sedang 2 berjalan di 

Desa Wangon, Banjarnegara sendiri adalah salah satu kegiatan yang belum terkomputerisasi dalam hal 

manajemen surat–menyurat, mulai dari membuat bebagai macam surat dan membuat laporan dari surat 

pelayanan tersebut. Pelayanan pada masyarakat yang selama ini terjadi di Desa Wangon berjalan dengan 

memberikan surat pelayanan secara langsung dari kantor Kelurahan Desa Wangon kepada warga yang sedang 

membutuhkan surat pelayanan, dengan cara warga datang langsung ke kantor Kelurahan untuk mengurus surat 

pelayanan, hal tersebut terkesan lambat dan lama karena warga harus datang secara langsung dan menunggu 

antrian yang ada. Dengan membangun sistem surat pelayanan online atau surat elektronik yang memanfaatkan 

teknologi informasi, memberikan keuntungan kepada masyarakat Desa Wangon maupun instansi dibidang 

pelayanan, seperti mempermudah pelayanan dari jarak jauh dan pelayanan dapat dilaksanakan dan diterima 

lebih cepat. Dengan dibangunnya pelayanan online maka perlu diberlakukan keamanannya juga, seperti data 

warga di dalam surat elektronik tidaklah terjamin dan selalu ada resiko terbuka untuk umum. Tidak menutup 

kemungkinan ada orang yang tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan surat elektronik tersebut. Untuk 

menguranginya, surat elektronik dapat diamankan dengan menggunakan teknik pengacakan (kriptografi, 

enkripsi).  

Kata  Kunci  :  Surat Elektronik, Kriptografi, Enkripsi, Website, Desa.  

Abstract: With advances in technology, the service system is expected to be able to improve the quality of a 

government agency in providing services to its people. Every society would want to get the best service provided 

by a government agency. Because with good service to the community, it will build a trust from the community 

in these government agencies. Efforts were also made, such as providing supporting facilities to make it easier 

for officers to do their jobs by implementing a computerized system. Online services are something that is really 

needed in this era of globalization. Nowadays almost everything is done online, of course also happens with 

correspondence services. The service system that is currently running in Wangon Village, Banjarnegara itself is 

one of the activities that have not been computerized in terms of correspondence management, starting from 

making various kinds of letters and making reports from the service letter. Services to the community that have 

been happening in Wangon Village run by providing a service letter directly from the Wangon Village Village 
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office to residents who are in need of a service letter, by means of residents coming directly to the Kelurahan 

office to take care of service letters, this seems slow and long because residents must come directly and wait for 

the existing queue. By building an online service letter system or electronic mail that utilizes information 

technology, it provides benefits to the Wangon Village community and agencies in the service sector, such as 

facilitating long-distance services and services that can be carried out and received more quickly. With the 

construction of online services, security is also necessary, such as citizen data in electronic mail is not 

guaranteed and there is always a risk of being open to the public. It is possible that there are people who are 

not responsible for the misuse of the electronic mail. To reduce this, electronic mail can be secured using 

randomization techniques  

(cryptography, encryption).  

Keywords : Electronic Mail, Cryptography, Encryption, Website, Village.  

 

I. PENDAHULUAN  

Pelayanan adalah segala kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar sesuai hak-hak dasar 

setiap warga negara dan penduduk atas suatu barang, jasa atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan yang terkait dengan kepentingan publik. Pelayanan merupakan jembatan 

bagaimana negara menjalankan fungsinya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

Penyelenggara pelayanan adalah lembaga atau petugas pelayanan baik Pemerintah Daerah maupun Badan 

Usaha Milik Daerah yang menyelenggarakan pelayanan. Penerima Layanan adalah perseorangan atau 

sekelompok orang atau badan hukum yang memiliki hak dan kewajiban terhadap suatu pelayanan.   

Menurut petugas informasi dan pelayanan kantor Kelurahan Desa Wangon, pelayanan yang bersifat 

manual masih cukup diminati oleh beberapa masyarakat yang menginginkan jawaban secara langsung dari 

petugas pelayanan. Proses yang terkesan lambat dan lama masih terlihat pada pelayanan yang berjalan secara 

manual, hal ini dikarenakan antrian yang cukup panjang dan keterangan yang diberikan petugas pelayanan 

terkadang kurang sesuai.  

Dengan kemajuan teknologi, sistem pelayanan diharapkan mampu meningkatkan kualitas suatu 

instansi pemerintahan dalam melaksanakan pelayanan untuk masyarakatnya. Setiap masyarakat pasti ingin 

mendapatkan pelayanan yang terbaik yang diberikan oleh suatu instansi pemerintahan. Karena dengan 

pelayanan yang baik kepada masyarakat maka akan membangun sebuah kepercayaan dari masyarakat 

kepada instansi pemerintahan tersebut. Usahausaha pun dilakukan seperti memberikan fasilitas yang 

menunjang untuk mempermudah petugas dalam melakukan pekerjaannya dengan cara menerapkan sistem 

yang telah terkomputerisasi.  

Pelayanan online menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan pada era globalisasi ini. Saat ini hampir 

semua hal dilakukan secara online, tentunya juga terjadi dengan pelayanan surat-menyurat. Sistem 

pelayanan yang sedang 2 berjalan di Desa Wangon, Banjarnegara sendiri adalah salah satu kegiatan yang 

belum terkomputerisasi dalam hal manajemen surat–menyurat, mulai dari membuat bebagai macam surat 

dan membuat laporan dari surat pelayanan tersebut. Pelayanan pada masyarakat yang selama ini terjadi di 

Desa Wangon berjalan dengan memberikan surat pelayanan secara langsung dari kantor Kelurahan Desa 

Wangon kepada warga yang sedang membutuhkan surat pelayanan, dengan cara warga datang langsung ke 

kantor Kelurahan untuk mengurus surat pelayanan, hal tersebut terkesan lambat dan lama karena warga 

harus datang secara langsung dan menunggu antrian yang ada. Dengan membangun sistem surat pelayanan 

online atau surat elektronik yang memanfaatkan teknologi informasi, memberikan keuntungan kepada 

masyarakat Desa Wangon maupun instansi dibidang pelayanan, seperti mempermudah pelayanan dari jarak 

jauh dan pelayanan dapat dilaksanakan dan diterima lebih cepat.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

1.  Surat Elektronik  

     Menurut (Mico Pardosi, 2001:18) Surat Elektronik adalah sarana kirim mengirim surat 

melalui jalur internet dengan menggunakan waktu yang sangat singkat dan cepat. Elektronik mail 

adalah suratmenyurat dalam internet.  

 2.  Kriptografi  

Menurut (Ariyus, 2008) Algoritma kriptografi merupakan langkah-langkah logis bagaimana 

menyembunyikan pesan dari orang-orang yang tidak berhak atas pesan tersebut.  

3.  Enkripsi  

Menurut (Ferguson dkk, 2010) Enkripsi merupakan sebuah metode penyandian sebuah pesan 

atau informasi menjadi sebuah teks yang tidak dapat dibaca. Enkripsi berkaitan erat dengan 

kriptografi, yang merupakan sebuah metode untuk mengamankan sebuah pesan hingga tidak dapat 

dibaca oleh pihak ketiga. Enkripsi dapat dibagi menjadi dua proses enkripsi yang berbeda yaitu 

Block Cipher dan  

Stream Cipher.   

4.  Website  

                 Menurut (Hakim Lukmanul, 2004) Website disebut sebagai fasilitas internet, dimana 

mengkaitkan dokumen di lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen tersebut disebut dengan 

web page dan link website memungkinkan pengguna bisa berpindah page (hyper text), baik 

diantara page yang disimpan server yang sama maupun server diseluruh dunia. Browser yang 

digunakan untuk mengakses dan membaca pages diantaranya Netscape Navigator, Google 

Chrome,  

Internet Explorer, Mozila Firefox, dan lain sebagainya. 2.5.  Desa  

Menurut (Encyclopedia Britannica, 2015) Desa adalah komunitas yang tidak terlalu padat 

penduduk, dengan kegiatan ekonomi utama berupa produksi pangan dan bahan-bahan mentah.  

5.  Database 

        Menurut (Setyawati, Sarwani, Wijoyo, & Soeharmoko, 2020) 

Database Management System (DBMS) merupakan Sistem 

pemrosesan basis data dimaksudkan untuk mengatasi kelemahankelemahan yang ada pada sistem 

pemrosesan berkas. 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan sistem ini yaitu menggunakan metode 

prototype.  
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Gambar 1. Metode Prototipe.  

  

1. Analisis Sistem  

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, yaitu peneliti atau 

analis berkomunikasi dengan pengguna yang berguna untuk merancang dan membangun sistem 

yang sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pengguna tersebut. Metode Prototype merupakan 

perubahan sistem yang dapat dilakukan berkali-kali sehingga dapat mencapai kesepakatan dari 

sistem yang dikembangkan tersebut.  

  

  

2. Desain sistem   

Proses perancangan dari sistem yang di desain secara umum yang nantinya dikembangkan 

kembali. Perancangan dilakukan dengan menggunakan model analisa berorientasi objek yaitu 

dengan bentuk diagram-diagram. Berikut gambar dari masing-masing diagram :  

a. Use Case Diagram  

 

 

Gambar 2. Use Case 

 Dalam  sistem surat pelayanan elektronik pada  Desa Wangon terdapat 2 aktor 

pengguna sistem, yaitu admin (perangkat desa bagian kepengurusan surat pelayanan) sebagai 

pengelola sistem dan manajemen dari sistem tersebut. Warga sebagai user  yang 

 akan menggunakan  sistem tersebut  seperti pembuatan  surat 

pelayanan berbasis website  
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Gambar 3. Use Case Admin 

  

 
Gambar 4. Use Case Warga 

 

 

Gambar 5. Class Diagram  

Pada diagram tersebut menjelaskan bahwa setiap kelas mempunyai atribut dan operasinya 

masing-masing. Diagram kelas merupakan diagram yang menggambarkan bagaimana 

bentuk, desain, isi, dan keterikatan koneksi yang ada dalam database system.  

 

.   
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Gambar 6. Activity Diagram 

Diagram User  Atau  Pengguna Dapat Memilih 2 Aktifitas Yaitu Melihat 

Halaman Informasi  Desa  Dan Melakukan Login. Ketika User Melakukan Login 

Maka Akan Divalidasi Sesuai Dengan Status User. Setelah Login Maka User Akan Masuk 

Ke Halaman Sesuai Dengan Status User.  

  

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Hasil Pengembangan Sistem 1. Halaman Utama  

 

Gambar 7. Halaman Utama  

 

 

              2. Halaman Berita  
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 Gambar 8. Halaman Berita  

3 Login Admin  

 

Gambar 9. Login Admin  

 4 Dashboard Admin  

 

Gambar 10. Dashboard Admin 

    5 Halaman Data Warga  

 

Gambar 11. Halaman Data Warga  

6 Halaman Surat Pelayanan  
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Gambar 12. HalamanSurat Pelayanan  

7 Halaman Data Berita  

 

Gambar 13. Halaman Data Berita  

8 Halaman Login Warga  

 

Gambar 14. Login Warga 

 

9 Halaman surat keterangan  
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Gambar 16. Halaman Surat Keterangan  

10 Halaman Surat Pengantar  

 

 

Gambar 17. Halaman Surat Pengantar  

 

11. Cetak  surat  

 
Gambar 18. Cetak Surat  

  

   

12.  Halaman Profil  

 

Gambar 19. Halaman Profil  

13.  Pengujian Sistem White Box Testing  
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Gambar 20. White Box Testing Login  

14. Flowgraph Proses Login  

 

Gambar 21. Flowgraph Login 

  

Berdasarkan gambar diatas , peneliti  dapat  menghitung kompleksitas siklometis dengan 

menggunakan rumus V(G) = E – N + 2. Sehingga perhitungan kompleksitas  siklomatisnya adalah 

sebagai berikut : V(G) = E - N + 2  = 10 – 9 + 2  = 3  

Berdasarkan alurnya, maka diperoleh independent path sebagai berikut :  

a. Jalur 1 = 1-2-3-4-5  

b. Jalur 2 = 1-2-6-7-8  

c. Jalur 3 = 1-2-9-2-1  

15. Black Box Testing  
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Tabel 1. Black Box Testing 

 
  

16. Interpretasi hasil 

 

Tabel 2. Interpretasi Hasil  

 
  

            Tabel 3. Rata-rata Hasil Uji Manfaat 

 
 

 

V. KESIMPULAN  

      

       Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya Sistem Surat Elektronik Berbasis Website Dengan 

Enkripsi Metode md5 pada Desa Wangon Banjarnegara, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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5.1.1 Sistem yang telah dibangun dapat meningkatkan efektifitas proses pembuatan surat pelayanan, 

baik surat keterangan maupun surat keterangan pada Desa Wangon Banjarnegara.  

5.1.2.Dengan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa proses sebelum dan sesudah adanya 

Sistem Surat Elektronik Berbasis Website Dengan Enkripsi Metode md5 memliki perbedaan yang 

sangat signifikan pada waktu, hal ini dapat dibuktikan dengan menggunakan metode OneSample 

Kolmogrov-Smirnov Test, dengan waktu sebesar 155,07 (sebelum menggunakan sistem) dan 

11,87 (sesudah menggunakan sistem).  

5.1.3 Dengan adanya enkripsi md5, maka data seperti NIK dan No KK pada proses login akan lebih 

aman.   
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